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ABSTRAK 

Sakit pada bahu merupakan salah satu gangguan yang kerap dijumpai didalam kehidupan sehari-

hari. Penyebab utama dari sakit bahu ini dan disfungsi merupakan tubrukan subakromial bahu dan 

glenohumeral joint. Salah satu alat fisioterapi yang bisa memperbaiki postur tubuh yakni Kinesio taping. 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinesio taping terhadap penurunan 

rasa sakit pada bahu berdasarkan critical review. Jenis penelitian ialah penelitian critical review, yakni 

evaluasi terhadap jurnal, buku, maupun artikel. Dasar pencarian data dilakukan dengan menggunakan 

mesin pencarian google scholar, pubmed, dan literatur national center for biotechnology information 

(NCBI). DalamIdentifikasi jenis quartile dari artikel penulis dibantu dengan mesin pencarian scimago 

journal and country rank (SRJ). Quartile yang digunakan adalah Q1- Q3. critical review dari 4 artikel 

yang di jadikan suatu landasan dalam studi ini tentang efektivitas kinesio taping terhadap sakit bahu. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh penulis adalah pemberian kinesio taping terhadap sakit bahu sangat 

efektiv dalam pemulihan sakit bahu serta dapat memberikan efek terhadap peningkatan aktifitas 

fungsional tubuh. 

Kata kunci : Sakit bahu, Kineslo tapping, Critical review 

ABSTRACT 

Everyone who exercises wants a healthy body without being constrained in motion. What 

happens if a person who is exercising experiences an injury to their body, especially the ankle or what 

is often called the Ankle, then it is likely that they will decrease their enthusiasm for exercising and do 

not even rule out the possibility of them not continuing their sport. Therefore, the purpose of this study 

is to introduce the benefits of using kinesio tapping in ankle or ankle injuries. The research method that 

is capable of using descriptive research methods takes the results of previous research. 
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PENDAHULUAN  

Kinesio taping merupakan modalitas untuk 

memperbaiki gangguan sakit pada 

muskuloskletal. Terdapat satu kasus pada 

tendinopati rotator cuff (RC), kinesio taping 

diyakini dapat memperbaiki postur tubuh dan 

juga gerak bahu untuk membantu 

meminimalisir sakit (Csapo, 2014). Salah satu 

sebab rasa sakit pada bahu dan disfungsi adalah 

benturan pada subakromial bahu dan 

glenohumeral joint (Sherley. E. M,Fong. S, 

Wang,H, 2018). 

Sakit bahu dapat mempengaruhi sebagian 

gerak tubuh, dengan faktor resiko dari 6,7 

menjadi 66,7%. Sakit bahu bisa terjadi karena 

beberapa faktor, sekitar dua pertiga kasus 

terjadi berhubungan dengan tendinopati rotator 

cuff (Desjardints et al., 2015). Secara 

keseluruhan, kasus muskuloskletal meningkat 

sebanyak 63% mulai tahun l990 hingga 20l9. 

Memiliki kebutuhan layanan rehabilitasi 

terbesar 6l0 juta (Cieza. A., 2020). Manusia 

membutuhkan kesehatan serta kebugaran dari 

fisik untuk menghadapi aktivitas 

kesehariannya, dimana dengan seringnya 

melakukan aktivitas tentunya seseorang dapat 

mengalami yang namanya keluhan, ataupun 

suatu problem. Salah satu problem yang 

selalu/sering dirasakan oleh masyarakat yakni 

mengenai muskuloskletal sakit pada bahu. 

Hal ini lah yang membuat penulis ingin 

melakukan pendalaman ilmu mengenai manfaat 

dari kinesio taping yang merupakan salah satu 

cara modalitas fisioterapi dalam penanganan 

kasus sakit pada bahu yang efisien serta 

terjangkau oleh semua kalangan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

menggunakan critical review, yakni penelitian 

yang dilakukan dengan menganalisis serta 

mengevaluasi suatu jurnal, buku maupun 

artikel. Dasar pencarian data dilakukan melalui 

mesin pencarian erupa google scholar, pubmed, 

dan literatur national center for biotechnology 

information (NCBI) dengan kata kunci kinesio 

taping for shoulder. Setelah menemukan artikel 

kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi 

jenis quartile dari artikel yang ditemukan, 

menggunakan mesin pencarian scimago journal 

and country rank (SRJ). Quartile yang 

digunakan yaitu Q1- Q3. Teknik yang 

digunakan dalam tahapan apparsial ini adalah 

teknik ceklis pada skala PEDro.  

 

HASIL  

Critical review adalah desain studi dengan 

cara menganalisis dan mengevaluasi secara 

detail dengan menggunakan data yang telah ada 

serta  dengan tujuan studi penelitian. 

Penggunaan data yang dipergunakan dalam 

critical review erdasarlkan dari artikel, jurnal, 

dan buku. Basis pencarian data yang dilakukan 

dalam studi ini melalui NCBI, google scholar, 

science direct dan physiotherapy evidence 

database (PEDro). Beberapa tahapan 

penyaringan untuk mendapatkan beberapa 

artikel yang relevan dilakukan pencarian artikel 

yang akan digunakan sebagai landasan 

penelitian ini dan didapatkan empat artikel yang 

sesuai kriteria yang akan di review. 
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Tabel 1. Review Artikel 

Judul 

Pengar

ang 

Tahun 

Latar 

Belakang 
Metode Hasil 

Rekom

endasi 

The 

effe

ctiv

enes

s of 

bio

mec

hani

cal 

tapi

ng 

and 

kine

sio 

tapi

ng 

on 

sho

ulde

r 

pain

; 

acti

ve 

Rang

e of 

Motio

n and 

Fun

ctio

n of 

part

icip

ants 

with 

tape

zius 

mya

lgia

, A 

ran

dom

ized 

cont

roll

ed 

Don

es   

et   

al, 

(2020) 

Trapezi

us 

myalgia  

di tandai 

dengan 

sakit 

dan 

disfungsiba

hu, kinesio 

taping dan 

biomekanik 

merupakan 

sebuah 

modalitas 

yang 

efektiv 

dalam 

penanganan 

sakit pada 

agian 

trapezius 

myalgia. 

Desain 

penelitian 

dengan 

randomized 

Controlled 

trial, sampel 

68 subjek  

terdapat 

gejala bahu 

sekunder 

trapezius 

myalgia, 

peserta  

dipindahkan 

secara acak 

baik dengan 

modalitas 

kinesiotapin

g atau biome

kanik 

Hasil 

penelit

ian 

menun

jukan 

bahwa 

kinesio 

taping 

dan 

biome

kanik 

ternyat

a leih 

efektiv 

dalam 

mengu

rangi 

sakit 

dan 

menin

gkatka

n 

fungsi 

bahu 

Berdas

arkan 

peneliti

an ini, 

penerap

an 

kinesio 

taping 

sangat 

efetiv 

dalam 

penuru

nan 

sakit 

bahu 

Ki

ne

sio 

ta

pi

ng 

At

let 

ter

uta

ma 

De

sai

n 

Ha

sil 

pe

Mereka 

yang 

melaksa

nakan 

aktivitas 

berlebih

an di 

sekitar  

sendi 

bahu, 

sehingg

a 

e r k e

m u n g

k i n a

n  

beresiko  

Penelitian 

ini dengan 

randomiz

ed 

controlle

d trial, 

sampel 

30 atlet 

12 

pria, 

8 wanita, 

semua 

peserta diuji 

berbagai 

sudut elevasi 

mengu

ngkap

kan 

bahwa 

kinesio 

taping 

sangat 

memb

antu 

dalam 

melak

ukan 

gerakk

an 

persen

dian 

pe

nel

itia

n 

ini

, 

kin

esi

o 

tap

ing 

me

mb

ant

u 

atl

et 

nel

iti

an 

Be

rd

as

ar

ka

n 

an

d 

sh

ou

lde

r- 

joi

n 

po

siti

on 

se

ns

e, 

Aar

seth 

et 

al, 

(20

15) 

lebih 

tinggi 

pada 

kasus 

sakit 

bahu 

bahu 

pada 

atlet. 

unt

uk 

lel

ua

sa 

me

lak

uk

an 

akt

ifit

as 

pa

da 

are

a 

per

se

ndi

an 

bahu. 

Ki

ne

sio 

ta

pi

ng 

for 

rot

art

or 

cuf

f 

dis

ea

se, 

Gi

an

ola 

et 

al.

, 

(2

01

7) 

Penelitia

n ini 

bertujua

n untuk 

mengeta

hui 

manfaat 

kinesio 

taping 

terhadap 

sakit 

bahu 

akibat 

rotartor 

cuff 

Desain 

penelitian 

ini dengan 

randomiz

ed 

Controlle

d trial, 

sampel 

25 yang 

memenuh

i 

kelayaka

n inklusi 

dari 

rotartor 

cuff 

Hasil 

penelit

ian 

pemak

aian 

kinesi

o 

taping 

menur

unkan 

rasa 

sakit 

yang 

dialam

i pada 

kasus 

rotarto

r cuff 

Be

rda

sar

ka

n 

pe

nel

itia

n 

ini 

kin

esi

o 

tap

ing 

ber

ma

nfa

at 

me

mu

lih

ka

n 

sa

kit 

ba

hu 

rot

art

or 

cuf

f 

Co

m

pa

ris

on 

of 

th

e 

eff

ic

ac

y 

of 

Tujuan 

dari 

Peneliti

an ini 

yaitu 

untuk 

memban

dingkan 

efektivit

as 

kinesio 

taping 

dan 

Desain 

penelitian 

ini dengan 

randomiz

ed 

controlle

d trial, 

sampel 

40 orang 

secara 

acak 

dibagi 

menjadi 

Ha

sil 

pen

elit

ian 

ter

api 

fisi

k 

leb

ih 

efe

ktif 

Be

rda

sar

ka

n 

ha

sil 

pe

nel

itia

n 

ini 

ter
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co

nv

en

tio

na

l 

ph

ysi

ca

l 

th

er

ap

y 

m

od

ali

tie

s 

an

d 

kin

esi

o 

ta

pi

ng 

tre

at

me

nt 

in 

sh

ou

ld

er 

im

pi

ng

em

en

t 

sy

nd

ro

me

, 

Ku

l, 

(2

01

9) 

modalit

as terapi 

fisik 

yang 

Diterap

kan utuk 

mengur

angi 

rasa 

sakit 

bahu 

dan 

mening

katkan 

gerakka

n pada 

sendi 

bahu 

dua     

kelompok 

yang 

sama. 

Kelompo

k pertama 

diberikan 

kinesio 

taping

  

plus 

exercise 

program 

s elama 

15 hari, 

kelompo

k kedua 

diberikan 

terapi 

fisik dan 

exercise 

selama           15 

sesi 

dar

i 

pad

a 

kin

esi

o 

tap

ing 

ket

ika 

ked

ua 

mo

dal

itas 

ini 

din

ilai 

ber

das

ark

an 

AS

EE

S-

10

0, 

Nilai 

indek

s 

WOR

K, 

sakit 

malam

, dan 

sakit 

gerakk

an. 

api  

fisi

k 

leb

ih 

efe

kti

f 

dal

am 

se

gi 

pe

mu

lih

an 

sa

kit 

ba

hu 

dib

an

din

gk

an 

de

ng

an 

kin

esi

o 

tap

ing 

Standar PICO sangat berperan untuk 

menentukan artikel yang diaplikasikan sebagai 

landasan pada penelitian ini. Pada empat artikel 

yang diaplikasikan sebagai landasan penelitian 

memiliki populasi dengan jumlah sampel dari 

30 - 70 dari rentang usia 20 tahun- 40 tahun. 

Sedangkan untuk intervensi semua 

menggunakan kinesio taping. Hasil dari 

penelitian pada empat artikel menunjukkan 

bahwa kinesio taping efektif pada cedera bahu. 

 

Tabel 2. PICO 

Judul Partisipa

n/Subjek 

Intervens

i 

Compar

ation 

Outcom

e/Hasil 

The 

effecti

veness 

of 

biome

chani

cal 

taping 

and 

kinesi

o 

taping 

on 

shoul

der 

pain; 

active 

range 

of 

motio

n and 

Functio

n of 

particip

ants 

with 

tapezius 

myalgia, 

A 

randomi

zed 

controll

ed trial 

• Subje

k: 68 

peser

ta 

• Usia: 

20 

tahun - 

40 

tahun 

1. Bio

mek

anik 

2. Kin

esio 

tapi

ng 

Kines

io 

tapin

g di 

terap

kan 

pada 

otot 

TM 

sela

ma 

48 jam, 

biomeka

nik 

selama 

30 

menit. 

Kinesio 

taping 

serta 

biomeka

nik 

efektiv 

dalam 

pencegah

an cedera 

otot 

trapezius 

myalgia 

Kinesi

o 

taping 

and 

should

er- 

Join 

positi

on 

sense 

• Subje
k:

30 
Peset
a 

• Usia: 

20 

tahun 

- 40 

tahun 

1. kine

sio 

tapi

ng 

2. tida

k 

men

ggu

nak

an 

kinesio 

taping 

Peng

ujian 

terda

ri dari 

dua 

kondi

si 

yang 

perta

ma 

meng

guna

kan 

kines

io 

tapin

g 

yang 

kedu

a 

tidak 

meng

guna

kan 

kines

io 

tapin

g 

Kines

io 

tapin

g 

dapat 

memp

engar

uhi 

posisi 

sendi 

bahu 

secara 

negati

ve 

teruta

ma 

pada 

saat 

posisi 

bahu 

mend

ekati 

Sembilan 

pulu 

derajat 

Kinesi

o 

taping 

for 

rotart

or cuff 

diseas

e 

•Subje

k:
25 
Oran

g 

•Usia

subjek: 

1. 

Kinesio 

taping 

Tida

k 

dilak

ukan 

ujian 

plase

bo 

Atau 

moda

Kinesio 

taping 

Efekti

v 

untuk 

mem

bantu 

pemu

lihan  
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18 

tahun

- 30 

tahun 

litas 

lain 

akit 

bahu 

pada 

kasus 

rotartor 

cuff 

Comp

arison 

of the 

effica

cy of 

conve

ntiona

l 

physic

al 

therap

y 

modal

ities 

and 

kinesi

o 

taping 

treatm

ent in 

shoul

der 

impin

gemen

t 

syndr

ome 

• •Subj

ek: 

40 

orang 

•Usia: 

20 

tahun 

- 35 

tahun 

1. kine

sio 

tapi

ng 

terapi 

fisik dan 

exercise 

40 

pasie

n 

daba

gi 

menj

adi 

dua 

kelo

mpok

, 

kelo

mpok 

perta

ma di 

berik

an 

kines

io 

tapin

g dan 

kelo

mpok 

ke 

dua 

diber

ikan 

terapi 

fisik 

dan 

exerc

ise 

sela

ma 

15 

sesi 

Terap

i fisik 

dan 

exerci

se 

lebih 

efekti

v dari 

pada 

kinesi

o       

tapin

g 

ketika 

kedua 

modal

itas 

ini 

dinila

i 

denga

n 

ASES

S-100 

nilai 

indek

s 

WOR

K, 

sakit 

mala

m, 

dan 

sakit 

gerakkan

. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa 

artikel, untuk mengetahui manfaat pemberian 

kinesio taping terhadap sakit bahu bisa di lihat 

dengan banyak hal seperti teknik latihan, durasi 

latihan, aktivitas yang dilakukan, dan 

kombinasi latihan yang diberikan pada subjek 

penelitian dan alat ukur yang di gunakan. 

Berdasarkan penelitian Dones et al (2020) 

teknik latihan yang digunakan pada kasus sakit 

bahu dengan Biomecanical Taping (BMT) yang 

di gabung dengan teknik latihan muscle energy 

technique (MET), MET mempengaruhi 

rileksasi otot ketika isometrik sebelum 

dilakukan BMT. BMT dihipotesiskan dapat 

mengurangi rasa sakit muskuloskletal dengan 

memuat lipatan kulit di atas otot dan menjadi 

pengencangan kulit serta dapat memberikan 

stabilitas ke area dibawahnya sehingga dapat 

mengurangi rasa sakit. Sebanyak 38 subjek 

sudah dilakukan, dengan rentang umur 30 - 60 

tahun. Kul, (2019) teknik latihan yang 

digunakan kinesio taping plus home exercise 

program (HEP) dan modalitas terapi fisik 

konvensional, dimana kinesio taping di pasang 

pada otot deltoid dan otot supraspinatus, 

kinesio taping model Y digunakan pada otot 

deltoid dengan peregangan sedikit 15% - 25%, 

model Y lainnya digunakan pada otot 

supraspinatus menempel pada sub akromial 

dan sub maksimal dengan peregangan 75%. 

HEP diberikan pada semua pasien yang 

menjalani pengobatan dengan KT. sebanyak 40 

subjek,. Pada penelitian Aarseth et al (2015), 

pembelajaran ini mengevaluasi manfaaat 

kinesio taping pada peningkatan keterbatasan 

ROM pada sendi bahu, dimana sudut elevasi 

sebesar 50º, 90º dan 110º adalah percobaan 

dimana kami mengangkat ketiga sudut elevasi 

ini dengan sebab banyak orang memiliki 

kondisi sakit di elevasi bahu antara 60º sampai 

120º. Dari hasil penelitian ini, sendi bahu tidak 

berpengaruh dengan menggunakan modalitas 

kinesio taping hanya saja manfaat kinesio 

taping dapat mengurangi rasa sakit akut pada 

bahu. Pada pengukuran, alat ukur yang 

digunakan pada empat artikel dalam 

pengukuran sakit semua menggunakan VAS. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari analisis dan 
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pembahasan, kesimpulan yang diperoleh dari 

critical review dari empat artikel yang di 

gunakan sebagai landasan dalam penelitian ini 

tentang efektivitas kinesio taping terhadap sakit 

bahu. Kesimpulan yang diperoleh dari penulis 

yaitu pemberian kinesio taping pada sakit bahu 

sangat efektif dan signifikan dalam pemulihan 

sakit bahu juga memberikan efek pada 

peningkatan aktifitas fungsional pada 

pergerakan di area sendi bahu. 
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